ABSTRAK

PT. PLN (Persero) Area Pengatur Distribusi (APD) Bandung adalah salah satu cabang perusahaan listrik negara dimana perusahaan tersebut berfungsi  untuk mengatur dan mengendalikan sistem distribusi tenaga listrik agar proses penyaluran tenaga listrik dapat berlangsung dengan lancar, aman dan handal dengan mutu tegangan yang baik dalam batas frekuensi yang diizinkan. Saat ini permasalahan yang dihadapi yaitu adanya fluktuasi laba/rugi dan fluktuasi penyusutan aktiva tetap perusahaan dalam tiga periode yaitu pada tahun 2002 s/d 2004. Permasalahan tersebut diduga disebabkan oleh adanya ketentuan yang dikeluarkan perusahaan untuk menggunakan metode penyusutan yang sama yaitu metode garis lurus terhadap semua jenis aktiva tetap yang dimiliki setiap periode tanpa memperhatikan situasi dan kondisi perusahaan.
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui analisis metode penyusutan aktiva tetap dalam perhitungan laba/rugi perusahaan. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan perusahaan berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik kepustakaan, observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode garis lurus, metode pembebanan berkurang, metode jam jasa, dan metode hasil produksi.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, menunjukan bahwa analisis metode penyusutan aktiva tetap dalam perhitungan laba/rugi perusahaan, dengan menggunakan metode penyusutan yang dijalankan perusahaan akan menghasilkan biaya penyusutan yang sama setiap periodenya, apabila menggunakan metode penyusutan yang lain maka akan menghasilkan biaya penyusutan yang berbeda-beda setiap periode. Hal tersebut dapat menunjukan perbedaan laba/rugi yang diperoleh perusahaan mengingat situasi dan kondisi perusahaan setiap periode tidak selalu sama. 

Hambatan dialami oleh PT. PLN (Persero) Area Pengatur Distribusi (APD) Bandung yaitu untuk merubah metode penyusutan yang digunakan harus melewati proses birokrasi yang cukup panjang, selain itu ketentuan yang dikeluarkan kantor pusat untuk menggunakan metode yang sama setiap periode tidak dapat dikesampingkan. 

Saran-saran yang dapat peneliti kemukakan yaitu sebaiknya perusahaan tidak menggunakan metode penyusutan yang sama yaitu metode garis lurus untuk setiap jenis aktiva tetap selama masa manfaatnya. Hal tersebut bertujuan untuk mengurangi biaya penyusutan pada tahun-tahun berikutnya, sehingga laba yang di dapat maupun kerugian yang di derita perusahaan dapat ditekan semaksimal mungkin, selain itu alangkah baiknya perusahaan tidak melakukan perhitungan nilai penyusutan atas material cadangan, karena material cadangan adalah aktiva tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan sehingga kurang tepat jika dilakukan penyusutan karena aktiva tetap yang bersangkutan tidak memberikan jasa dalam memperoleh pendapatan. 
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